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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian terpenting dari pencapaian tujuan sebuah organisasi, manusia sebagai sumber daya utama yang terampil sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang karena sudah merupakan tuntutan dunia global.  Dalam sebuah organisasi sumber daya manusia tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu yang bersangkutan dalam lingkup pekerjaan dengan demikian maka SDM memiliki kedudukan sentral karena berperan dalam menentukan tingkat keefektifan dan keefisienan organisasi.

Sumber daya manusia diperlukan pada seluruh instansi termasuk instansi pendidikan yaitu sekolah, dalam rangka mencapai tujuan sekolah, dibutuhkan kinerja yang baik dari semua komponen sekolah salah satunya adalah tata usaha yang berperan penting dalam mengerjakan teknis administrasi sekolah untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Suhartono (2011:59) menyatakan secara fungsional, administrasi sekolah adalah suatu perangkat mulai dari tingkat kebijakan sampai teknis. Adapun fungsinya adalah untuk memberdayakan pengaturan proses pembinaan dan pengembangan segala potensi yang ada menjadi suatu keahlian, kecakapan, dan keterampilan yang bermanfaat bagi pencapaian tujuan pendidikan. Sedangkan pengembangan segala potensi pendidikan adalah proses administrasi sekolah itu sendiri.  
Lembaga pendidikan formal yaitu sekolah memiliki pengorganisasian yang kompleks yaitu mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah lanjutan dan sekolah tinggi. Sekolah lanjutan tingkat atas di Indonesia yang memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks sudah memiliki tata usaha sebagai pelaksana teknis administratif. Dari berbagai macam sekolah itu kita dapat melihat sekolah yang bisa dikatakan berhasil dalam pelaksanaan administrasinya yang bisa dilihat dari pemenuhan sarana dan prasarananya, lulusannya, peminatnya, maupun tenaga pendidik dan kependidikan didalamnya.

 Praktek pemberian pelayanan bukan merupakan hal yang mudah. Mengingat banyak hal yang harus dihadapi baik dari dalam lembaga maupun dari luar lembaga. Pelayanan yang sungguh sungguh harus diberikan, sehingga pelayanan akan memberikan kepuasan kepada pelanggan.
Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Tellusiattinge Kabupaten Bone, peneliti menduga bahwa layanan tata usaha di SMA Negeri 1 Tellusiattinge berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara awal dengan beberapa orang guru di SMA Negeri 1 Tellusiattinge, peneliti mendapatkan informasi yaitu ada beberapa layanan tata usaha di sekolah yang menjalankan fungsinya dengan baik seperti layanan kepegawaian, sarana dan prasarana serta administrasi kesiswaan. Melihat lokasi sekolah yang sebagian besar warna kuning ini yang berada cukup jauh dari pusat kota kabupaten Bone tetapi pernah di kategorikan RSMABI. Selain itu SMA Negeri 1 Tellusiattinge adalah salah satu sekolah negeri di Kabupaten Bone yang saat ini memiliki sertifikat SNI ISO 9001:2008. Selain itu Selama ini SMA Negeri 1 Tellusiattinge menyandang status akreditas A. Hal tersebut memberikan gambaran umum bahwa SMA Negeri 1 Tellusiattinge memiliki pelayanan tata usaha yang baik. Menyimak fenomena tersebut secara empiris maupun atas dasar kajian teoretis cukup menarik untuk dikaji dengan penelitian ilmiah karena pelayanan tata usaha berkaitan erat dengan kelangsungan proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

Sehubungan dengan fenomena yang dipaparkan di atas, cukup menjadikan alasan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian ini. Peneliti mencoba menggambarkan dan mengetahui bagaimana pelayanan tata usaha di SMA Negeri 1 Tellusiattinge Kabupaten Bone secara empirik dan ilmiah dengan mengambil judul “Studi Tentang Layanan Tata Usaha di SMA Negeri 1 Tellusiattinge Kabupaten Bone”.
Tata usaha sekolah merupakan penerapan proses dan prinsip administrasi dalam bidang pendidikan agar tujuan-tujuan lembaga pendidikan itu dapat dicapai secara efektif dan efisien. Praktek-praktek pendidikan yang diselenggarakan, jika tidak didukung oleh administrasi yang baik, maka besar kemungkinan hasil yang dicapai kurang memenuhi kualitas dan kuantitas yang telah direncanakan atau yang telah ditetapkan sebelumnya. Husain (2011:30) menyatakan bahwa kegiatan administrasi di sekolah secara umum merupakan tanggung jawab kepala sekolah, kegiatan ini meliputi berbagai bidang yaitu administrasi personalia, administrasi kurikulum, administrasi sarana prasarana, administrasi keuangan, administrasi kesiswaan, administrasi humas pendidikan dan administrasi supervisi. Sehubungan banyak kegaiatan  administrasi sekolah yang harus dilakukan kepala sekolah, maka pelaksanaannya kegiatan administrasi tersebut diambil alih oleh pegawai tata usaha sekolah. Pegawai tata usaha juga berperan aktif dalam memberikan layanan kepada seluruh pihak yang berkepentingan terutama dalam hal layanan adminstrasi. Pegawai tata usaha dituntut untuk dapat memberikan layanan yang bermutu untuk menunjang segala kelancaran aktivitas sekolah.

Berdasarkan Aturan Kepegawaian (Permendiknas No 24/2008), tugas tenaga administrasi sekolah di jenjang pendidikan dasar dan menengah tidak boleh dirangkap oleh tenaga fungsional yang lain. Sebagai subsistem atau komponen pembelajaran, keberadaannya akan saling berkaitan dengan komponen yang lain agar tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai dengan harapan. Keberadaan subsistem atau komponen tersebut harus memenuhi syarat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga hasil yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dapat dicapai sesuai  dengan rencana strategis yang telah ditetapkannya.

Tata usaha sekolah adalah bagian dari unit pelaksana teknis penyelenggaraan sistem administrasi dan informasi pendidikan di sekolah. Informasi yang tata usaha sekolah kelola penting sebagai basis pelayanan dan bahan pengambilan keputusan sekolah. Menurut Asnawir (2005:41) tata usaha mempunyai 3 pokok peranan, sebagai berikut:

1. Melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif untuk mencapai tujuan dari sesuatu organisasi

2. Menyediakan keterangan-keterangan bagi pimpinan organisasi itu untuk membuat keputusan atau melakukan tindakan yang tepat

3. Membantu kelancaran perkembangan organisasi sebagai suatu keseluruhan

Pernyataan di atas mengambarkan bahwa pegawai tata usaha memiliki tugas-tugas yang berhubungan dengan banyak orang dilingkungan sekolah secara umum mulai dari siswa guru dan pegawai nonpendidik sekolah. 

Sinambela (2008; 8) mengatakan bahwa “secara teoritis, tujuan pelayanan publik pada dasarnya adalah memuaskan masyarakat”. Dengan kata lain kepuasan merupakan tujuan akhir dari pelayanan. dapat disimpulkan bahwa tujuan pelayanan adalah memberikan kepuasan kepada orang yang dilayani. Jika dihubungkan dengan pelayanan administratif yang diberikan oleh pegawai tata usaha adalah dengan tujuan untuk memberikan kepuasan kepada guru terhadap pelayanan yang berkualitas.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka masalah pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah layanan tata usaha di SMA Negeri 1 Tellusiattinge Kabupaten Bone?
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan gambaran layanan tata usaha di SMA Negeri 1 Tellusiattinge Kabupaten Bone.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis

a. Bagi lembaga khususnya Jurusan Administrasi Pendidikan, dalam upaya menambah wawasan mahasiswa yang berkaitan dengan tata usaha sekolah.
b. Bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas terkait layanan tata usaha di sekolah yang lebih luas lagi serta mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan layanan tata usaha sekolah.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk mampu menunjukkan pelayanan tata usaha sekolah agar pelaksanaanya lebih baik dalam menunjang proses belajar mengajar yang berkualitas.

b. Bagi pegawai sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan layanan tata usaha di sekolah.

c. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi dan tambahan pengetahuan terkait dengan layanan tata usaha.


